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ABSTRACT 

Kebun Buah dan Eduwisata Bendosari faces challenges in establishing a strong visual identity that 
represents its values, potential, and uniqueness. To address this issue, a Graphic Standard Manual 
(GSM) was designed as a comprehensive guide to help reflect its mission, enhance its image and 
reputation, and ultimately increase public recognition. The design process involved observation and 
evaluation of previous visual implementations, problem identification, analysis, and the development 
of visual identity elements based on thorough analysis and the application of appropriate color 
theory. The resulting GSM includes typography, color palette, graphic elements, size guidelines, and 
implementation instructions. By combining color theory with detailed design guidelines, the visual 
identity can be consistently applied to strengthen the destination's brand image in the eyes of the 
public. 
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ABSTRAK 

Kebun Buah dan Eduwisata Bendosari mengalami tantangan dalam membangun identitas visual 
yang kuat untuk mewakili nilai, potensi, dan keunikannya. Untuk mengatasi masalah ini, Graphic 
Standard Manual (GSM) dirancang sebagai pedoman komprehensif untuk membantu 
mencerminkan misinya, meningkatkan citra dan reputasinya, dan pada akhirnya meningkatkan 
pengakuan publik dengan cara melakukan pengamatan dan evaluasi terhadap implementasi 
desain visual sebelumnya, identifikasi masalah, analisis dan pengembangan elemen identitas 
visual berdasarkan analisis dan penerapan teori warna yang tepat. Berdasarkan proses desain, 
Graphic Standard Manual (GSM) yang komprehensif untuk Eduwisata Bendosari meliputi tipografi, 
palet warna, elemen grafis, panduan ukuran, serta panduan penerapan. Dengan memadukan teori 
warna dan panduan desain yang terperinci, identitas visual yang dihasilkan dapat diterapkan 
secara konsisten untuk memperkuat citra merek destinasi di mata publik. 
 
Kata Kunci: Panduan Desain Grafis, Identitas Visual, Teori Warna 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era modern saat ini, teknologi 

dan transformasi digital telah memasuki 

aspek kehidupan manusia termasuk pada 

bidang pariwisata. Adanya perkembangan 

teknologi dan media digital ini turut 

memberikan peluang sekaligus tantangan 

yang harus dihadapi terutama bagi daerah 

dan destinasi wisata yang tergolong baru 

untuk mencari identitasnya supaya dapat 

lebih dikenal masyarakat luas [1]. Dalam 

kondisi tersebut diperlukan identitas visual 
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untuk membangun citra, kepercayaan 

konsumen, serta pembeda dari pesaing bagi 

destinasi wisata di mata publik [2]. Sebuah 

destinasi harus mampu tampil lebih menonjol 

dan unik agar mampu menarik minat dan 

perhatian masyarakat dan wisatawan. Salah 

satu destinasi pariwisata yang mengalami 

masalah ini yaitu Kebun Buah dan Eduwisata 

Bendosari. 

Kebun Buah dan Eduwisata Bendosari 

merupakan sebuah kebun untuk edukasi dan 

rekreasi yang memberikan pengalaman 

belajar mengenai pertanian, peternakan, dan 

pelestarian sumber daya yang terletak di 

Dusun Bendosari, Desa Sumbersari, 

Kecamatan Moyudan, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kebun ini tidak hanya 

menawarkan keindahan alam, tetapi juga 

memberikan proses belajar dan pengalaman 

yang bermakna bagi para pengunjung. 

Destinasi ini masih membutuhkan identitas 

visual yang dapat mewakili visi, potensi, dan 

ciri khas yang dimilikinya. Dalam upaya untuk 

mengatasi masalah ini, dilakukan 

perancangan Graphic Standard Manual 

(GSM) sebagai pedoman yang baku 

mengenai penggunaan elemen-elemen 

visual yang terkait identitas Kebun Buah dan 

Eduwisata Bendosari. 

Graphic Standard Manual (GSM) 

merupakan pedoman utuh yang 

menguraikan penggunaan desain secara 

spesifik untuk memastikan konsistensi visual 

di berbagai media dan situasi [3]. Graphic 

Standard Manual (GSM) ini menciptakan 

kesan profesional, meningkatkan 

kepercayaan, dan memperkuat identitas 

organisasi [4]. Dalam konteks Kebun Buah 

dan Eduwisata Bendosari, manual grafis 

yang dirancang dapat membantu 

mencerminkan misi, meningkatkan citra dan 

reputasi Kebun, yang pada akhirnya dapat 

memberikan identitas dan pengakuan yang 

lebih baik dalam masyarakat. Selain itu, 

adanya Graphic Standard Manual (GSM) 

digunakan untuk menjadi pedoman penting 

yang dapat menjaga penerapan identitas 

visual yang seragam, terstruktur, dan sesuai 

dengan karakteristik Kebun Buah dan 

Eduwisata Bendosari.  

Selain dari aspek desain grafis, 

penerapan teori warna juga turut mendukung 

proses perancangan identitas visual yang 

lebih kreatif dan bermakna. Dalam mata 

kuliah Multimedia, Animasi, dan Visualisasi 

program studi Informatika, teori warna 

menyebutkan bahwa warna merupakan 

gelombang cahaya yang diterima mata 

manusia dan diterjemahkan oleh otak 

menjadi sebuah persepsi [5]. Dalam 

multimedia, penggunaan warna yang tepat 

dapat meningkatkan kualitas tampilan, 

kemudahan penggunaan, dan proses 

penyampaian pesan. Warna juga dapat 

mempengaruhi emosi, reaksi, dan sikap 

manusia sehingga berguna untuk 

mendukung visi dan misi sebuah media [6]. 

Dalam perancangan identitas visual, 

penerapan teori warna melibatkan aspek hue 

(corak), saturated (kejenuhan), dan 

brightness (kecerahan) yang sesuai, 

sehingga tampilan lebih harmonis, mudah 

dikenali, dan mampu meninggalkan kesan 

yang mendalam bagi audiens [7]. 

Oleh karena itu, dengan penerapan 

teori warna yang matang, perancangan 



Graphic Standard Manual (GSM) dapat lebih 

relevan, bermakna, dan mampu 

meningkatkan citra Kebun Buah dan 

Eduwisata Bendosari di tengah era modern 

dan digital saat ini. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang diterapkan pada 

perancangan Graphic Standard Manual 

(GSM) Kebun Buah dan Eduwisata 

Bendosari meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

1. Observasi dan Pengumpulan Data: 

Melakukan observasi dan evaluasi 

terhadap desain grafis yang 

diterapkan pada periode 

sebelumnya. Kemudian 

mengumpulkan informasi terkait 

karakteristik serta visi misi Kebun 

Buah dan Eduwisata Bendosari, 

termasuk aspek budaya dan sumber 

daya yang dimilikinya. 

2. Analisis: Melakukan analisis dan 

identifikasi permasalahan dan 

kebutuhan terkait identitas visual, 

kemudian menganalisis elemen 

yang sesuai untuk diterapkan pada 

perancangan. 

3. Perancangan: Mengembangkan 

elemen identitas visual (logo, palet 

warna, tipografi, aset gambar, ikon, 

tata letak, dan penerapannya di 

sosial media) berdasarkan hasil 

analisis dan penerapan teori warna 

yang sesuai. 

4. Implementasi dan Evaluasi: 

Mengaplikasikan perancangan yang 

dihasilkan ke media sosial dan 

melakukan evaluasi mengenai 

kesesuaian dan penerapan identitas 

visual tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan proses perancangan 

yang dilakukan, dihasilkan sebuah Graphic 

Standard Manual (GSM) untuk Eduwisata 

Bendosari yang memenuhi aspek identitas 

visual dan sesuai karakteristiknya. Hasil 

perancangan GSM meliputi aspek logo, color 

scheme, tipografi, elemen grafis, ukuran, 

hingga penerapan media yang sesuai untuk 

kepentingan branding dan promosi 

Eduwisata Bendosari. 

1. Tipografi 

Jenis huruf atau Font yang digunakan 

yaitu Calistoga sebagai font untuk heading 

atau judul, Nunito untuk caption dan 

deskripsi, dan Poppins apabila dibutuhkan 

variasi. Penggunaan font yang tepat 

bertujuan untuk menjaga keterbacaan, 

tampilan yang profesional, sekaligus sesuai 

dengan nuansa edukatif dan kreatif yang 

diusung Kebun Buah dan Eduwisata 

Bendosari. 

 

Gambar 1. Tipografi Graphic Standard 

Manual 

 

2. Palet Warna (Brand Color) 

Dalam perancangan Graphic Standard 

Manual (GSM) Eduwisata Bendosari, 
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pemilihan palet warna secara strategis 

mencerminkan nilai-nilai yang ingin 

ditampilkan oleh brand, yaitu edukatif, ramah 

lingkungan, ceria, dan dekat dengan alam. 

Berikut adalah penjabaran berdasarkan teori 

warna: 

• Warna Primer – #1A5332 (Hijau 

Tua): 

Hijau melambangkan alam, 

kesuburan, pertumbuhan, dan ketenangan 

[8]. Warna ini dipilih sebagai warna primer 

untuk memperkuat kesan bahwa Eduwisata 

Bendosari sangat erat dengan alam, 

pertanian, dan kegiatan edukatif berbasis 

lingkungan. Dalam psikologi warna, hijau 

juga memberi rasa keseimbangan dan 

kesegaran [9]. 

• Warna Sekunder – #FCB600, 

#FC7E2F, #B4BD00: 

Warna kuning dan oranye 

menciptakan nuansa ceria, hangat, dan 

mengundang. Warna kuning sendiri 

melambangkan optimisme, kreativitas, dan 

kegembiraan [10]. Warna-warna ini 

digunakan untuk menekankan bahwa Kebun 

Buah dan Eduwisata Bendosari bukan hanya 

tempat belajar, tetapi juga tempat yang 

menyenangkan dan penuh interaksi sosial. 

• Warna Tersier – #B9E63C, 

#E3DE74, #E5B027, #E61C33, 

#005F2E, #009046, #003A05, 

#0A2314, #FFFFFF: 

Warna-warna tambahan ini digunakan 

untuk memberikan kedalaman visual dan 

fleksibilitas dalam berbagai media desain. 

Contohnya, warna merah terang (#E61C33) 

dapat digunakan untuk menarik perhatian 

pada elemen penting (seperti pengumuman 

atau tombol ajakan), sementara warna putih 

(#FFFFFF) berfungsi sebagai latar atau 

penyeimbang untuk menciptakan ruang dan 

keterbacaan. 

Berdasarkan teori warna multimedia, 

penggunaan warna-warna tersebut bukan 

hanya soal estetika, tetapi juga mengenai 

efek psikologis dan emosional yang diberikan 

kepada audiens [11]. Penggunaan palet yang 

seimbang, sesuai prinsip teori warna, juga 

menjaga keterbacaan, kenyamanan visual, 

dan tampilan yang harmonis di media digital, 

sehingga pesan yang disampaikan lebih 

mudah diterima dan diresapi oleh 

masyarakat luas. 

Dari sudut pandang desain 

multimedia, penggunaan warna-warna 

tersebut mengacu pada prinsip contrast, 

harmony, and readability [12]. Kombinasi 

warna yang kontras namun tetap harmonis 

akan meningkatkan visibilitas dan daya tarik 

visual di berbagai media digital, terutama di 

platform seperti Instagram Feeds, Stories, 

dan Reels [13]. Warna yang tepat membantu 

konten tampil lebih menonjol, informatif, dan 

emosional bagi audiens. 

Dengan demikian, penerapan teori 

warna pada GSM Eduwisata Bendosari tidak 

hanya memperkuat citra merek dari sisi 

visual, tetapi juga mendukung misi edukatif 

dan rekreatif yang diusung oleh destinasi 

tersebut. Identitas visual yang terbentuk 

menjadi lebih konsisten, komunikatif, dan 

mampu menciptakan pengalaman visual 

yang berkesan bagi masyarakat. 



 

Gambar 2. Color Pallete Graphic Standard 

Manual 

 

3. Elemen Grafis (Ilustrasi dan Vektor) 

Selain font dan palet warna, 

perancangan juga dilengkapi elemen grafis 

berupa ilustrasi dan vektor yang sesuai 

dengan nuansa Kebun Buah dan Eduwisata 

Bendosari. Elemen tersebut berguna untuk 

memberikan variasi, identitas, dan nuansa 

yang memberikan kesan dekat, dan ramah 

bagi pengunjung. Dalam penerapan, elemen 

tersebut diberlakukan pada media promosi, 

papan informasi, dan media sosial. 

 

Gambar 3. Element Graphics Graphic 

Standard Manual 

 

4. Size Guide (Pedoman Ukuran) 

Untuk menjaga tampilan yang 

seragam di media digital, perancangan juga 

menyertakan ukuran standar untuk postingan 

media sosial (Instagram) yang digunakan 

untuk postingan Kebun Buah dan Eduwisata 

Bendosari: 

• Instagram Feeds: ukuran 1350px x 

1080px (rasio 4:5). 

• Instagram Stories dan Reels: 

ukuran 1920px x 1080px (rasio 16:9). 

Pedoman ukuran ini diberlakukan 

demi menjaga kualitas tampilan dan 

keterbacaan informasi yang disampaikan, 

sehingga lebih maksimal diterima oleh 

audiens 

. 

Gambar 4. Size Guide Graphic Standard 

Manual 

 

5. Implementasi Penggunaan 

Selain ukuran, perancangan juga 

menyediakan pedoman penerapan identitas 

visual pada media, seperti: 

• Penggunaan logo dan color scheme 

yang sesuai 

• Implementasi elemen grafis dan 

tipografi yang seragam 

• Penempatan dan ukuran yang 

proporsional di media sosial. 

Dengan penerapan yang terstruktur 

dan konsisten, identitas visual Kebun Buah 

dan Eduwisata Bendosari dapat lebih mudah 

dikenali, diingat, dan diterima oleh 

masyarakat luas. 
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Gambar 5. Implementation Graphic Standard 

Manual 

 

KESIMPULAN 

Perancangan Graphic Standard 

Manual (GSM) pada Kebun Buah dan 

Eduwisata Bendosari merupakan upaya 

penting untuk memberikan identitas visual 

yang sesuai dan mampu mewakili visi, 

karakter, dan potensi yang dimilikinya. 

Dengan penerapan teori warna dan pedoman 

yang rinci, diharapkan identitas visual 

tersebut dapat diterapkan secara konsisten 

dan mampu meningkatkan citra Kebun Buah 

dan Eduwisata Bendosari di mata 

masyarakat luas. 

Selain itu, perancangan ini juga 

memberikan pedoman yang berguna bagi 

pengelola dan stakeholders untuk menjaga 

kualitas dan konsistensi tampilan identitas 

visual, sehingga dapat memberikan kesan 

yang lebih profesional, unik, dan mudah 

dikenali, sekaligus turut mendukung 

penguatan branding dan promosi Kebun 

Buah dan Eduwisata Bendosari di era 

modern saat ini. 
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